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8.

BAB T

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an adalah kalam Allah SWT yang bernilai mu'jizat yang

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dengan perantaraan malaikat Jibril

yang ditulis dalam mushaf dan diriwayatkan secara mutawatir, membacanya

terhitung ibadah. Dawali dengan surat Al-Fatihah dan ditutup dengan surat An-

Nas.l

Allah menurunkan al-Qur'an adalah untuk menjadi undang-mdang

bagi rrnat manusia dan sebagai petmjuk serta sebagai tanda atas kebenaran Rasul

dan penjelasan atas kenabian dan kerasulanny4 juga sebagai alasan (t{ujjah) yang

kuat dihari kemudian, dimana akan dinyatakan bahwa al-Qur'an itu benart-benar

diturunkan dai. Dzx Yang Maha Bijaksana lagi Terpuji.Nyatalah bahwa al-

Qur'an adalah mn'jizat yang abadi yang menundukkan semua generasi dan bangsa

.L

sepanJang masa

Dan Al-Qur'an juga merupakan suahr kitab yang rnenjadi penutup

bagl kitab yang pemah drtunnkan Allah SWT kepada Nabi sebehmnya, dan bag:

unat Islam, AI-Qur'an berkedudukan sebagai sumber pokok pertama ajaran-

ajaran Islam.

t Muhammad Ash-Shaburi, At-Tibyn.fi Uluni AlQtran, (Beirut: Alimul Kitab, l9S5) hal.

' tbid tg

I
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2

Unhrk dapat mengamalkan ajaran agama Islam tersebut, harus diawali

dengan memahami secara baik dan benar segala ymg terkandtmg dalam Al-

Qr'an, baik yang tersurat mauptm yang tersirat. Maka dari itu perlu adanya

usaha untuk mewujudkan tentang penafriran yang mempunyai landasan atau

dasar yang kurat didalam menafsirkan al-qur'an sehingga terhindar dmi kesalahan

dalam memahami isi dan maksud yang dikehendaki oleh Allah SWT.

Untuk lebih jelasnya, didalam Al-Qur'an disebutkan tentang wali atau

perwalian (anak).

Pada dasarnya dalam suatu keluarga dikatakan bahagia apabila

terdapat apa yang dinamakan mempunyai anak, karena dengan adanya anak akan

membuat kebahagiaan yang tersendiri. Oleh karena ittU kedudukan anak serta

bagaimana hubungan orang tua dengan anak harus mendapat perhatran yang

khusus.

Pemeliharaan anak merupakan tanggung jawab oftIng tuanya meliputi

berbagar hal, seperti masalah ekonomi, pendidikan dan segala sesuatu yang

menjadi kebutuhan pokok anak.

Kewajiban orang hra dalam memelihara dan rnendidik anak tidak

hanya terbatas sampai si anak kawin dan dapat hidup mandiri, tetapi juga

diperlukan walaupun mereka sudah kawin dan hidup mandiri masih tetap
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diberikan bimbingan dan pengawasan orang tua dan anggota kerabat kedua

pihak.'

Perwalian dalam hukum selalu dipandang sebagai pengurusan

terhadap harta kekayaan dan pengawasan terhadap pnbadi seorang anak yang

belum dewasa dan anak tersebut tidak berada dibawah kekuasaan orang tua.

Dalam hal ini berarti bahwa perwalian itu tidak hanya menyangkut

pribadi anak, akarr tetapi menyangkut juga harta kekayaan analq kecuali jika

mereka telah pisah meja dan tempat tidur dan telah diputuskan hakim atas

perrnohonan atau atas kata sepakat suami istri.a

Disebutkan bahwa bagi sekalian anak belum dewasa yang tidak

bernatmg ciibawah kekuasaan orang tua dan yang perwaliannya tidak telah diatur

dengan cara yang satr, pengadilan negeri harus mengangkat seorang wali setelah

mendengar atau memanggil dengan sah para keluarga sedarah dan semenda.5

Seperh yang tercantum dalarn AI-Qur'an surat An-Nisa' ayat 5,

sebagai berikut:

!, d r|_i: t'6\ \i: 1$ rb tl r< n I +5rI r< b-r' \rr I Fj !_r

.Vsr
"Dan langanlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum
sempurna akalnya, harta (merekn yang ada dalam kekuasaanmu) yong

' Hilman Hadi Kusum4 5.H., Huhm Perkavinqn Adat (Bandwtg: PT. Citra Adtya Bakti,
1990), hal. 14l.* Prof. R. Subekti S.H., R lirosudibyo, Kitab llndang-I)rutang Hulam Perclaa (Jakara:
PT. PradnyaParamita, 1996), hal. 58.

s lbi(t,lwl. ro3.
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dryadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilqh mereka belanla dan
pakaian (dari hasil harta ittt) dan uCapkanlah kepado mereka kota-kata
yang baik.6

Seorang wali diwajibkan mengrrrus kekayaan anak yang berada dibawah

pengawasannya sebaik-baiknya, dan ia bertanggurg jawab tentang kenrgian yang

ditimbulkan karena pengurusan yang bumk atau tidak baik.

B. Penegasan Judul

Agm dapat diketahui secara mendstail, maka penulis akan menegaskan

satu-persatu dari judul tersebut:

KONSEP : Ide atau pengertian yang diabstaksikan dari peristiwa kongkit

atau satu istilah dapat mengandung dua hal yang berbeda.T

PERWALIAN : Segala sesuatu mengenai urusan wali atau pemeliharaan dan

pengawasan (anak yatim dan hartanya).8

ANAK : orang yang berasal dari atau dilahirkan di suatu negeri, daeralr,

dan sebagainya.e

DALAM : Bagian atau ruang yang sebagai lawannya luar atau dibalik

bagtran yang luar. Atau arti yang menunjukkan sesLnhl hal adalah

u Depag RI, Al-Qur'an dan Terlemahrya (Surabaya: Matrkota, 1989), hal. I 15.

' Tim Penyusun Kamus PPPB, Kamts Besar Bahasa Intlonesia PBPY, (Jakafia: Balar
Pustaka, 1996),250.

8 W. J. S. Purwadarmint4 Kamus lhrttunt Eqhasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustak4 1993),
1147

n lbid,38.
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benda didalam sesuaftt yang lain, bermti tidak lepas dari

padanya. 10

AL-QLIR'AN : Kitab suci urnat Islarn yang berisi Firman-firman Allah SWT

yang dihrunkan kepada Nabi Mtrhammad saw dengan perantara

malaikat Jibril, untuk dibaca, dipahami, diamalkan, sebagai

pedoman atau petunjuk bagi trmat manusia.ll

C. Identifikasi Masalah

Dari paparan pokok masalatr di atas, maka dapat diidentifikasikan

sebagai benkut:

1. Pengertianperwalian anak dalam al-Qu1an

2. Ayat-ayat tentang perwalian dan lain-lain

D. Rumusan Masalah

Agar lebih praktis dan operasional mak4 masalah studi ini dirumuskan

dalam bennk pertanyaan dasar sebagai berikut:

l. Pengertian Perwalian (anak) dalam al-Qr#an

2. Pen-qertian anak yatim dalarn Al-Qtr'an?

3. Tanggung jawab wali terhadap anak yatim dalam al-Qur'an

'n W. J. S. Punvadarminta. Kamus (Jmum Rahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka, 1975),223

" Muhammad .al-Syahbani, Ikhtisar Uhnnul Orr'an, (Jakarta: Pustaka Amani, l9S8), l 1
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B. Tujuan Pembahasan

Sejalan dengan pertanyaan diatas maka tujuan dari studi tersebut

adalah:

1. Unhrk mendiskripsikan tentang perwalian terhadap anak yatim dalam al-

Qr'an

Z. Untuk mengetahui tentang anak yatim dalam al-Qu1an

3. Untuk mengetahui tortang tanggrurg jawab wali terhadap anak yatim

F. Kegunaan Pembahasan

Dari hasil pembahasar. akan digunakan sebagai berikut:

1. Hasil pembahasan ini diharapkan untuk memperolen

pengetahuan tentang gambaran perwalian (anak) dalam hukum

Islam.

2. Untuk mendapatkan paradigma-paradigma yang terkandung

dalam perwalian.

3. Untuk menilai-nilai apa yang dapat diambil dari perwalian

terhadap anak.

4. Semoga dengan hasil pembahasan ini dapat memberikan guna

dan manfaat bagi pembaca umurmya dan penulis khususnya.
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G. Metodologi Penelitian

l. Model, Jenis don Teknik Pengumpulon Data

Model dari penelitian ini adalah kualitatif (literer), yang berusaha

mendiskripsikan fenomena pernyataen alnur'an mengenai prinsip-prinsip

demokrasi. Adaptur jenisnya adalah penelitihan kepustakaan yang

menggunakan bahan pustaka sebagai sumber dala. dan barang-barang

percetak-an dalam hal ini adalah buku-buku publikasi hasil karya dari para

intelektual dimana buku-buku tersebut membicarakan tentang judul yang

menjadi pembahasan skripsi ini dengan teknik pengumpulan datanya adalah

dengan cara dokumentasi.

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalarn penelitian ini adalah metode tafsir

maudlu'i. Metode ini dimaksudkan rurtuk mendapatkan jawaban dari A1-

Qur'an terhadap suatu masalah. Dalam metode ini, ayat-ayat AlQur'an yang

ada kaitannya dengan persoalan atau topik yang ditetapkan sebeltmnya

dihimpun kemudian dibahas dan dianalisis kandungan ayat-ayat tersebut,

sehingga menjadi satu kesatuan yang uhrh.

J. Sumber Data

Unhrk menyelesaikan penulisan skripsi ini, data-data yang perlu

dikumpulkan adalah:
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i. Data Primer

Adapun yang menjadi data primer dalam penulisan skripsi ini adalah

Al-Qw'an.

ii. Data Sekunder

Yang menjadi data sekunder adalah:

- Tasfsir al-Maraghi

- Tafsir Ibnu Katsir

- Taftir Ayat Ahkam Ash-shobuni

- Tafsir Al-Qu/anul Karim

- Dan kitab/buku penunjang lainnya

H. Sistematika Pembahasan

Dalam hal ini sistematika pembahasan terdiri dari lirna bab. Hal ini

dimaksudkan untuk mempermudah mengatur alur pemikiran yang tertuang dalam

pembahasan skipsi. Secara garis besar penulis menggambarkan sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN

Berisi tentang : Latar Belakang Masalah, Penegasan Judul,

Identifikasi Masalah, Rtunusan Masalah, Tq'mn Pembahasan,

Kegunaan Pembalnsan, Metodologi Penelitian dan Sistematika

Pembahasan
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BAB II : LANDASAN TEORI

Berisi tentang : Pengertian Perwalian, Pengertian Tafsir, Metode

Penafsiran al-Qur'an, Pengertian Tafsir Tematik, Bentuk Kajian

Tafsir Tematik, Langkah-Langkah Tafsir Tematik dan Keistimewzuul

Tafsir Tematik.

BAB III : PENGUMPULAN DATA

Berisi tentang : Ayat-Ayat Al-Qur'an Tentang Perwahan,,{yat-Ayat

al-Qur'an tentang Anak Yatim, Kandungan Ayat Tentang Perwalian,

Kandungan Ayat Tentang Anak Yatrm.

BAB TV : ANALISA DATA

Berisi tentang : Perwalian Anak dalam al-Qur'aq Pengertian Anak

Yatim Dalam al-Qur'an, Tanggrrng Jawab Wali Terhadap Anak

Yatim Dalam al-Qur'an

BAB V : KESIMPULAN{, SARAN DAN PENUTUP
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BAB IT

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Wali

Perwalian berasal dari kata wali yang mempunyai arti orang lain selaku

pengganti orang hra yang menurut hr.rlaun diwajibkan mewakili anaka yang belurn

dewasa atau belum aqil-baligh dalam melalarkan perbuatan hukum, demikian

msnurut Prof. Subekti. Dalam kamus hukurn, perkataan "wali" dapat diartikan

pula sebagai orang yang mewakili.t

Pendapat lain mengatakan bahwa perwalian adalah: Pengurusan terhadap

harta kekayaan dan pengawasan terhadap pribadi seorang anak yang belurn

dewas4 se.dangkan anak tersebut tidak berada di bawah kekuasaan orang tua.2

Wali ada umum dan ada yang husus, yang husus adalah bertenaan

dengan manusia

Dari

harta benda.

lain menerangkan bahwa perwalian adalah kewenangan yang

unflrk melala-rkan srntu perbtmtan hukun sebagai wahil mtukdrberikan

kepentingan dan alas nama anak yang tidak mempunyai kedua orang tua atau

orang flianya masih hidup tetapi trdk^bakap melakukan perbuatan hukrm.

Disebutkan bahwa seorang anak yang beltrm mencapai usia 18 tahun atau

belum pernah menikah, yang tidak berada di bawah kekuasaan orang trm, di

' Soedaryo SoimlrL Htthm Orang Dan Keluarga. (Srnar Grafika), hal. 60.

l1
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l2

bawah kekuasaan wali yang menyanggkut pnbadi anak tersebut maupur harta

bendanya.3

wali dapat ditunjuk oleh salah satu oftmg tua yang menjalankan

kekuasaan orang tu4 sebelum ia meninggal dengan surat wasiat atau dengan lisan

dihadapan dua orang saksi. Wdi sedapat-dapatnya diambil dari keluarga anak

tersebut atau orang Iain yang sudah dewasa, berpikir sehat, adil, jujur dan

berkelakuan baik. Wali wajib mengurus anak dan harta benda si anak yang berada

di bawah pengwmiumnya dengan sebaik-baikny4 serta menghormati agama dan

kepercayaan anak itu. Wali wajib membuat daftar harta benda anak yang berada

di bawah kekuasaannya pada waktu memulai jabatarmya dan mencatat semua

perubahan-perubahan harta benda atau anak-anak yang berada di bawah

perwaliannya tersebut. wali bertanggung jawab atas. harta benda anak yang

berada di bawah perwaliannya serta kerugian yang di timbulkan karena kesalahan

atau kelalaian.a

' Sudarsono, Hulatm Kehosaan Indonesia, (Jakarta RinekaCipt4 l99l), hal. 26.t Salim Bahreisy, Said Bahreisy, Terjenruh Tafsir lbrut Katsir, (Surabaya:PT Bina llmu,
r990),307o tlafrdz Dasukr, Al Human MZ, Badn Yunardi, al-Qur'an dan Tafsirny, Jilid I
(Yogyakarta: PT DanaBakti Wakat 1995),123 .
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B. Pengertian Tafsir

l. Tafsir Menurut Bahasa

4+ ;..">\2#l ,t+ !J& *,tj! U
"Tidaklah orong-orang kofir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang
ganjil, melainkan kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang
pa I ing ba i k penl el asannya".'

Tafsir menurut bahasa adalah O!+llartinya keterangan dan penjelasan.

Tafsir adalah masdar dari kata ke{a (f il) _ii. tatimat tafsir dengan seperti

di atas disebutkan dalam al-Qur'an 25:33 yang berbunyi

i. menurut bahasa adalah

J;Jt ,/t JU, -;*(9 r\)r a+,.Jt #,.b*, ::r;Ilt jr,*;Jt
"Tafsir secaro bahasa: mengikuti w(tzon taf il berasal dari asal kata "al-

fasr" berarti menjelaskan, menyingkop dan menampakkan dan
menerangkan makna yang abstruk".o

ii. Pendapat lain mengatakan

i;Itt ,l *\.t-,;,:(g JU)t .i-.JJ C\: *uXt .,i/,*At
" [aJ.sir menurut bahasa artinya kembali kepacla penjelason dan
penyingkapan dan asalrryta dari bahasa".7

' Depag R.I, AtQur'an dan Terjemahulu, (Surabaya: Mahkotq 1989), hal. 564
6 Manna' Kholil Al Qattan, Mqbahits Fi Uhm Al-Qur'wr, luzll, Libanon @eirut: Daar A1-

Fikr, t.t), hal. 162

' Imam. Badruddin Muhammad bin Abdullah Az-Zarkasyi, Al-Burhan lii {Jhm Al-Our'an.
Juz II, Libanon (Beirut: Daar al-Fikr, t.t), hal. 162
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iii. Menurut pendapat ar-Raghib

J\^,--,t Fl, Vtrr*r1;Wr ;4j\-;\ -{t ..}rUr ,y f\r,*At

,-r"4u iul ; +ru'
"Tafsir adalah bagian dari ta'wil dan kebanyakan cenderung pada
lafod:-lafad: dan mufrotlatnya dun kebunyakan cenderung kepadct
ta'wil makna dan kalimat".'

iv. Menurut Jalaluddin as-Suyuthi

;:(9..l$l_*t /t #'lf. $:,*r{Jt
"Tafsir adallh mengikuti *?:f" taf il dari "al-fasr", yang berarii
penjelasan dan perryingkapan .

2. Tafsir Menurut Istilah

Menurut istilah pengertian tafsir adalah: "Ilmu untuk mengetahui

kandungan kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, dan

penj elasan maknanya serta pengambilan hukum serta hikrnah-hikmanya".

Sebagian ahli tafsir adayangmendefinisikan bahwa tafsir adalah ilmu

yang membahas tentang al-Qur'anul karim dari segi pengertiannya terhadap

maksud Allah sesuai dengan kemampuan manusia.l0

Ibnu Hayyan mengemukakan, tafsir menurut istirah iarah, ilmu yang

membahas tentang cara-cara mengucapkan kata dengan lafadz-lafadz al-

* Abdul Ldzin zarqaai, Manahihil lrfar4 juz II (Mesir: t.t), hal l3le Imam Jalaluddin As-Suyuthi, esy-Syin'i, AiJtqan Fi'(lltm Al-Qtrr'art juz ll,(Beirut: Daar
Al-Fikr, t.t),hal.76

'0 Muhammad Aly Ash-Shabuny, Pengatiar Stu<)iAl-Qur'on (At-fibyary', (Bandung: pT. Al-
Ma'arif, 1987), hal. 203.
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Qur'an, yang ditunlukkan dan hukum-hukumnya, baik secara satu-satunya

maupun berbentuk susunan. Maka untuk itu arti-arti yang dikemukakan harus

tersusun dan lengkap. 1 I

Menurut Abu Hayyan:

\i)i -;iFt}W\ ;}"u 4fqdrerL,)t ;r,i;l
Jrr;1;_e S;tiltr kLo.-1.+;t UL; 6;Vlrry)r \"C!

"Tafsir menurut istilah adalah ilmu yang membahos tentang cara pengucapan
I afadz J afadz Qur' an, t ent ang p etunj uk-pe tunl uhtya dan hukum- hukumnya
mengenai kata tunggal maupun mengenai kata-knta tarkib dan makna-
maknanya dan dipertanggungkan oleh keodaan dan beberapa
kesempurnaan bagi ltang demikian seperti mengetahui naskh, sebob nuzul,
kisah yang menyatakan opo yang tidak terang (mubham) didalam al-eur'an
dan lainJainyang mempunyoi hubungan erat dengannya, .

Menurut Imam Jalaluddin as-Suyuthi yang mengutip tafsir dari

sebagian ulama' sebagai berikut:

UC +; f W U \,] \ .? \=-! b \F*V\k,-rF; o t! r J-ri ,[l .rn *;;l I

b*L-r W\ty [,b-r k".\;, Vr*4 \+;U ki\-:.-r \4-<,er$*,

ULb \^psfp Uy! 6ry1ro*ssk"!-, t}>,r-, \-"*.J,rkk+.-r

"Tofsir itu ialah ilmu mengenai turunnya oyat-oyot dan hal ihwalnya, cerita-
ceritct dan sebab-sebab turunnya, tertib makkryah dan madaniyyahnl,a,
muhkam dan mtttasyabihnya, nasikh dan monsukhnycr, khusus clan
umumnya, halal dan haramnya, 1an1i dan oncamonnya, perintah dan

rr Mana'ul Qathan, Pembahe.san ttmu Al-our'an, (JakNta. Rineka cipta, 1996), hal. 164

12 Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shidieqi, Sejarah tlan Pengantar llmtt Al-Our'atr elan
1'afsir, (Semarung: PT. Pustaka Rizki Putra" 2OOg,hal. 177.
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larangannya da kapan-ungkapan dan perumpamaan-
perumpamoonnyon"." 

mengenat ungt

Dari beberapa pengertian diatas, dapat kita tarik kesimpulan bahwa

*Tafsir" adalah penjelasan, pengungkapan, menerangkan al-eur,an,

menjelaskan kandungannya, mengeluarkan hukum-hukum dengan cara-cara

yang dapat mengikat hati, membuka mata dan menggerakkan jirva untuk

dibcri hidayah (petunjuk) dari al-Qur'an.

Dengan demikian tafsir tidak hanya terbatas pada pengetahuan tentang

bahasa al-Qur'an, asbab an-nuzul, nasikh-mansukh, melainkan juga segala apa

yang dapat dimanfaatkan untuk menggali pengertian yang terdapat dalam

kitab suci al-Qur'an.

C. Metode Penafsiran AI-Qur'an

Pada masa-masa turunnya al-Qur'an, Rasulullah adalah safu-satunya

sumber bag sahabat-sahabatnya, untuk menjelaskan arti dan kandungan al-

Qur'an, terutama yang menyangkut ayat-ayat yang sulit dipahami atau sama

artinya. Keadaan ini berlangsung hingga wafatnya Rasulullah SAW. Setelah

sepeninggal beliau kemudian para sahabat melakukan ijtihad khususnya bagi yang

mempunyai kemampuan lebih, seperti Ali bin Abi Thalib,Ibnu Abbas, Ubay bin

Ka'ab, Ibnu Mas'ud. Langkah-langkah mereka itupun kemudian diteruskan oleh

para tabi'in yang menjadi murid-murid mereka.

" lbirt,hal. 174
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Golongan dari tiga sumber tersebut yaitu, penafsiran Rasulullah SAW,

penafsiran sahabat serta penafsiran para tabi'in yang dikelompokkan menjadi

satu. Cara ini kemudian dinamai tafsir bil Ma'tsur. Dalam sejarah perkembangan

tafsir selalu kita ketahui bahwa setiap mufassir mempunyai metode yang berbeda-

beda dalam pennciannya dengan mufassir lain.

Kemudian muncul ide baru dari syatibi, bahwa setiap umat walaupun

masalah-masalah yang dikemukakan berbeda-beda, namun ada satu central yang

mengikat dan menghubungkan masalah-masalah yang berbeda tersebut. Atas ide

tersebut kemudian tersusunlah kitab tafsir yaitu tafsir al-Qur'anul karim yang

ditulis oleh Syekh Muhammad Syaltut dengan metodenya yaitu menafsirkan surat

derni surat atau bagian-bagian tertentu dalam surat.

Apa yang ditempuh oleh Syekh syaltut belum menjadi pembahasan

tentang petunjuk al-Qur'an dipaparkan dalam bentuk menyeluruh, karena safu

masalah dapat ditemukan dalam berbagai surat. Namun atas dasar itulah

kemudian timbul untuk menghimpun semua ayat yang berbicara tentang satu

masalah tertentu, kemudian mengaitkannya satu dengan yang lain dengan

menafsirkan secara utuh dan menyeluruh yang kemudian cara ini dinamakan

metode tafsir maudlu'i. la

'o Dr. M. Quraish Shihab, Membumikart Al-Qur'an,@andung: Mizan, 1995),ha].74
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l. Pengertian taf,sir tematik (lufaudlu'i)

Untuk lebih jelasnya akan diuraikan pengertian tafsir tematik

(maudlu'i) sebagr berikut:

i.) Pengertian menurut bahasa

Kata maudlu'i berasal dari bahasa arab (Maudlu'/ tr-r^) yang

merupakan isim maful dari f il madhi, wadho'a (c-o:) yang berarti

meletakkan,. menjadikan, menghina, mendustakan dan membuat-buat.

Sedangkan kata (tF-r) sendiri yang berarti yang diletakkan, yang

ditaruh, yang diantar, yang dibicarakan, yang dihinakan, yang didustakan,

yang dibuat-buat dan yang dipalsukan.

Arti maudlu' yang dimaksudkan disini ialah yang dibicarakan atau

judul atau topik atau sector. Sehingga tafsir maudlu'i berarti penjelasan

ayat-ayat al-Qur'an yang mengenai satu judul atau topik atau sector

pembicaraan tertentu, seperti arti katahadits maudlu'i yang berarti hadits

yang didustakan atau dipalsukan atau dibuat-buat.r5

ii. )Pengertian menurut istilah

Dalam menerangkan pengertian tafsir maudlu'i menurut istilah

berbagai ulama' atau sarjana memberikan definisi yang hampir sama,

karena tafsir maudlu'i ini masih merupakan istilah yang baru bagi mereka.

" Abd,r} Djalal H.A, (Jrgensi 7'afsir lvlaudlu'I pada Masa Kini,
1990), hal. 82-83

(Jakarta: Kalam Mulia,
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Menurut DR. Ali Halil, DR. Muhammad Hijazi, DR. Abdul Hayyi

al Farmawi memberikan definisi tafsir maudlu"i sebagai berikut:

[*-r-r V A:y ).fq4l l "x- $ I .-r "'.] I o I i U l-,il I o t! \ g:

..-,1,;rU UU6D! LI-rE f U-ri.+U!r";;llcd,lli (i U-,;{r

l"\i-,!b
"(Tafsir maudlu'i ialah) mengumpulkan ayat-ayat al-Qur'an yanE

mempunyai tujuan yang satu, yang bersamo-soma membahas topik atou
judut atau sector tertentu yang menerbitkannya sedapat mungkin sesuai

dengan moso turunnyo, selaras dengon sebab-sebab masa turunnya,

kemudi an memp erj el as ayot - oyat t er s e but dengan penj el a s an-peni el as an,

keterangan-keterangan dan hubungan-hubungannya dengan ayat-ayat

y an g I a i n, kemudi an m e n g i s t i mb at k an hukum -hukumny a".

Jelasnya, tafsir maudlu'i ialah tafsir yang menjelaskan beberapa

ayat Al-Qur'an yang mengenai sesuatujudul atau sektor-seltor tertentu,

dengan memperhatikan urutan tertib furunnya masing-masing ayat, sesuai

dengan sebab-sebab turunnya yang dijelaskan dengan berbagai macam

keterangan dari segala seginya dan diperbandingkan dengan keterangan

berbagai ilmu pengetahuan yang benar , yangmembahas topik atau judul

atau sektor yang sama, sehingga lebih mempermudah dan memperjelas

masalah-masalah.l6

t6 Ibid,hal.85
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Quraisy Syihab memberikan definisi tafsir maudlu'i sebagai

berikut: Tafsir maudlu'i yaitu mengumpulkan ayat-ayat yang mempunyai

hubungan topik atau bahasan tertentu yang telah ditetapkan dan

memperhatikan dengan seksama urutan ayat-ayat yang telah ditetapkan

dari segi ma'sa turunnya dan mernperhatikan seluruh ayatyangberkaitan

dengan pokok bahasan yang telah ditetapkannya.rT

Dalam sejarah diketahui bahwa sebagian ulama ada yang

membatasi ruang lingkup bahasannya dalam menafsirkan al-Qur'an, untuk

itulah ulama tersebut hanya berbicara satu tema saja. (yang pada

perkembangan berikutnya bahasan tersebut dikenal dengan nama tafsir

maudlu'i). Misalnya lbnul Qoyyim, beliau secara spesifik menyusun kitab

tentan Aqsanul Qur'an yang bernama At-Tibyan fi Agbanil Qur'an, Abu

Ja'far An-Nakhas secara spesifik menyusun/menulis tentang nasikh

mansukh dalam Al-Qur'an. Abu Hasan Al-Wahidi secara khusus tentang

Ah-kanul Qur'an dan lain-lain. Mereka mengumpulkan materi-materi

bahasnya untuk drjadikan sumber studinya, sekalipun sebelumnya materi

tersebut berserah.ls

Maka jelaslah tafsir maudlu'i ialah tafsir yang menjelaskan

beberapa ayat Al-Qur'an yang mengenai suatu judul atau topik atau

'' shihab, Ibid,hal. tt8
'* Muha*.nad Huzein Adh-Dhahabi , At-T'afsir lYal Mttfassir, Juz t t.t. hal. 148-149
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sektor-seklor tertenfu, dengan memperhatikan urutan tertib turunny a yang

ddelaskan dengan berbagai macam keterangan dari segala segi.

Melihat definisi yang ditulis DR. M. Quraish Shihab dan uraian-

uraian Adz-Dzahabi tentang tafsir maudlu'i (tematik) dapat ditarik

kesimpulan bahwa tafsir maudlu'i adalah interprestari beberapa ayat Al-

Qur'an yang teridentifikasi dalam suatu judul, topik atau sektor-sekror

tertentu dengan meninjau sistim urutan tertibnya yang dijelaskan dengan

berbagai ketergantu,rgan dari segala segi dengan memperhatikan pula

sebab nuzulnya.

2. Bentuk kajian tafsir tematik (lulaudlu,i)

Dari pembicaraan fokus penafsiran Al-Qur'an dapatlah diketahui

bahwa tokoh-tokoh ulama' dahulu telah menaruh perhatian yang sangat besar

terhadap penafsiran ayat-ayat Al-eur'an dari segala dan isi kandungannya.

Sehingga terdapat berbagai macam tafsir AI-Qur'an dan telah terbit beberapa

kitab tafsir, baik yang besar atau yang kecil, yang luas atau yang ringkas.

Tetapi sayangnya kebanyakan mereka itu belum banyak menaruh

perhatian yang khusus terhadap penafsiran tafsiran sesuatu surat Al-eur'an

secara bulat, dengan menerangkan tujuan umum dan tujuan khususnya dengan

memadukan judul atau topik yang satu dengan yang lain, atau terhadap
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metode penafsiran maudlu'i atau topichal sektor, yang mengumpulkan tafsiran

beberapa ayatyangsatu judul atau topik.le

Dari penjelasan di atas dapatlah diketahui bahwa kedua bentuk tafsir

tematik (maudlu'i) yang dimaksudkan ialah:

i.) Pembahasan mengena; satrr surat secara menyeluruh (tFr ll;.=r) dan

utuh, dengan menjelaskan maksudnya yang bersifat umum dan khusus,

menjelaskan korelasinya dan antaraberbagai masalah yang dikandungnya

sehingga surat ini tampak dalam bentuk yang behrl-betul utuh.2.

Hal ini seperti keterangan Imam Asy-Syatibi sebagai berikut:

JJ..-l,,,+i rt.r>!.2 V ;r* ,* trlLie! or"r,i tr;*-Ul; rrJl;J

;Ul ,, t*o ule d.L-,l d! ,a,\i )t .rr-.;i , e-b ,?i
"sesungguhnya surat yang satu itu adaroh merupakon satu topik,
sekolipun banyak masalah-masalahnya, karena mempunyai tujuan yang
satu atau untuk melengkapi tujuan itu, meskipun mengandung beberapa
pengertian".2l

ii.)Penafsiran sejumlah ayat-ayat dari berbagai surat yang sama-sama

membicarakan safu rnasalah tertentu, ayat tersebut disusun sedemikian

rupa dan diletakkan di bawah satu tema bahasan dan selanjutnya

ditafsirkan secara maudlu'i.22 Atau penafsiran sejumlah ayat-ayat yang

'n AbdulDjalal, op. cit, hal. 96.

1l 
olq{ ll1rri Al-Farm awi,lvletrile Tafsir Maudttr'i (Suatu pengantar, 1996), hal. 36'' AbdulDjalal, Op. Cit,hal.97 .

" Al-Farmawi, Op. Cit, hal. 36.
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sama yang diletakkan di bawah suatujudul yang satu, dengan dijelaskan

tafsirnya dan segala segi secara topik sektoral. Macam kedua inilah yang

lebih cepat tergambar dalam pikiran kita, bila disebutkan nama tafsir

maudlu'i dan seperti yang telah dibahas sejak awal.

3. Langkuh-langkah tafsir tematik

Langkah-langkah yang hendak ditempuh untuk menerapkan metode

tafsir maudlu'i adalah.

i. Menetapkan masalah yang akan dibahas.

ii. Menghimpun ayat-ayatyang berkaitan dengan masalah tertentu.

iii. Menyusun runfutan ayat-ayat sesuai masa turunnya, disertai tentang sebab

turunnya ayat.

iv. Memahami korelasilmunasabah (persesuaian) antara yang safu dengan

surat yang lain.

v. Menyusun atau menyempurnakan pembahasan judul atau topik tersebut

dengan dibagi dalam beberapa bagian yang berhubungan, bagian yang

satu dengan yang lain.

vi. Mempelajari ayat-ayat secara keseluruhan dengan jalan menghimpun ayat-

ay atny a yan g mempunyai pengerti an yan g sama. 
t,

vii. Melengkapi penjelasan ayat dengan hadits-hadits Nabi, riwayat

sahabat dan lain-lain, sehingga makin terang dan gamblang.

" shihab, op. cit, hal. 114-115
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viii' Mernpelajari ayat-ayat yang satu judul atau topik iru secara sektoral,

dengan menyesuaikan antara yang umum dengan yang khusus. yang

mutlak dengan yang muq ayyad, yang global dengan yang terperinci dan

memadukan antara ayat-ayat yang kerihatannya bertentangan satu sama

lain serta menentukan yang nasakh dan yang mansukh sehingga mencakup

semua nash-nash mengenai satu judul atau topik.2a

Demikian rangkah-langkah tafsir maudlu'i yang lengkap yang meliputi

berbagai segi pembahasarq tetapi tentunya tidak sama tafsir maudru,i daram

prosesnya melalui langkah-langkah tersebut diatas, sudah barang tentu ada

yang tidak selengkap itu dan bahkan ada yang memakai langkah yang

sederhana saja.

4. Keistimewoon tafs ir Maudlu, i/tematik

Beberapa keistimeuaan metode ini antara lain:

i. Menafsirkan ayat dengan ayat atau dengan hadits nabi, satu cara terbaik

dalam menafsirkan Al_eur,an.

ii' Kesimpulan yang dihasilkan mudah dipahami, hal ini disebabkan karena

ia membawa pembaca kepada petunjuk Ar-eur,an tanpa mengemukakan

berbagai pembahasan terperinci daram sarah satu disiprin irmu, dengan

'uD.lalal, op cit, hal. 9t-92
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juga rnetode iru dapat dibuktikan bahwa persoaran yang disentuh Al-

Qur'an bukan bersifat teoritis semata-mata atau tidak dapat diterapkan

dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan begitu ia dapat membawa kita

kepada pendapat Al-Qur'an tentang berbagai problem kehidupan disertai

dengan jawabannya, ia dapat reenjelaskan kembali fungsi al-eur'an

sebagai kitab suci dan dapat membuktikan keistimwaan al-eur'an.

iii. Metode ini seseorang untuk anggapan adanya ayat-ayatyang bertentangan

delam Al-Qur'an, sekaligus dapat dijadikan bukti bahwa ayat-ayat Al-

Qur'an sejalan dengan ilmu pengetahuan dan masyarakat.

iv. Dengan tafsir maudlu'i orang akan mengetahui hubungan dan persesuaian

antara beberapa ayat dalam satu judul pembahasan, sehingga bisa

menjelaskan arti dan maksud ayat-ayat Al-eur'an dan petunjuknya,

ketinggian moto seni sastranya serta balaghohnya.

v. Dengan dikumpulkannya ayatyangmembahas sesuatu topik dalam tafsir

maudlu'i akan memberikan pandangan pemikiran yang sempurna yang

bisa mengetahui seluruh nash-nash Al-eur'an yang bisa dijadikan sebagai

topik tersebut secara sekaligus. Sehingga dia bisa menguasai topik

tersebut secara lengkap.

vi. Bahwa tafsir maudlu'i ini lebih sesuai dengan selera zamansekarang,

yang menuntut adanya penjelasan tuntunan-tuntunan Al-eur'an yang

umum bagi semua kehidupan pranata sosial islami dalam bentuk

peraturan-peraturan dan perundang-undangan yang mudah dipahami,

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



26

dimanfaatkan dan diamalkan, sehingga cukup dengan rnemegangi

pedoman Al-Qur'an itu saja tanpa terikat dengan peraturan perundang-

undangan buatan manusia yang kebanyakan jauh dari ajaran-ajaran agafia.

vii. Dengan tafsir maudlu'i akan memudahkan bagi para muballigh,

penceramah dan pengajar untuk menguasai secara sempurna, berbagai

macam judul/topik dalam Al-eur'an sehingga memungkinkan mereka

memberikan motifasi terhadap hukum-hukum Al-eur,an secara jelas dan

gamblang. serta mengungkapkan rahasia dan hihnah disyariatkannya

hukum-hukum tersebut yang bisa menyenangkan hati dan merrenangkan

pikiran mereka.

viii. Dengan adanya berbagai tafsir maudlu'i dalam semua topik

pembahasan Al-Qur'an akan menarik orang untuk mempelajari,

menghayati dan mengamalkan sisi ajaran Al-eur'an dari padanya,

sehingga insya Allah tidak akan ada lagi semacam kesenjangan antara

aj ar an-ajaran Al -Qur' an den gan pranata kehi dupan mereka. 
25

" Abdul,'Ibirl, hal. lol-102.
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BAB IIT

PENGUMPULAN DATA

A. Ayat-ayat AI-Qur'an Tentang perwalian

l) Q.S. AIJsra'ayat 33

y-, \rtl-., q, L,I^" "r;; t elEap-rlr I yt,ilrtff Jld*,juJ; L

trr)U.€i(.'-89 in
"Dqn jangonlah kamu mebunuh jiwa yang diharamkan Atlah (membunuhnya),
melainknn dengan sesuotu (arason) yang benar. Don barang siapa dibunuh
secaro dzalim, Maka sesungguhnya Kami telah memberi rrnir* kepad7
ahli warimya, tetapi janganlah ahli waris iru ntelampaui batas iotoo,
membunuh. sesunggphnya ia adalah orang yang mendapat pertolongan.l

2) Q S An-Msa'ayat5

'y;'66yrir-KbWgi'rrrerV.{i^t.6,,{tttrw,,;iV

ob;;
"Dan jonganlah kalian serahkan kepado orang-orang yang belum sempurnct
akalnyo, harta (mereka yang ada dalam kekuasosn toti*1 yang Attah
menjadikan kalian untuk ntemeliharanya. Berilcth mereka betanla clan
pakaial @ari hosil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kota-kita 1,ang
haik.'2

I Departeman Agama Rebublik Indonesia,j/{ ttr,an tlan Ter,ienlaSnro, (Surabaya:
Mahkota" 1989),429

'Depag Rl, Ibid,hal. I t 5

27
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B. Ayat-ayat Al-Qur'an Tentang Anak yatim

1 Q S.An-Nisa'ayat2

2) Q.S.An-Msa' ayat6

"Dan berikanlah kepada onak-anak yottm (yang sdah baligh) harto
mereka, jangon kamu menukar yang boik- deigan yon['tu*t a*jqngqn lmmu makqn harta mereko bersama hartomu. iesunpsuhnva
tindakan-tindakan (menukar dan ntemakan) iru, adalah doro brffi.j '-'

Vry$pYilr; r,* v.r r-3^;+ r i s v;iS:ut E,

$(6

6fryr'{,;t'd)W,ur^t,'ro{:r;g,;*11;;qtuy'.b

r,! *;;$?W r* tc*'.,Ht V';c A V6,i r, r ;, 6r-;

1 
r 

1 (- er r;<,* V "Ai Arf Af$,

"Dan ulilah anak yatim itu sampai ntereka cuktp umur untuk kowin.
Kemurlian jika menuntt pendapatmu mereka teloh cerdas (pandai memelihora
harta), maka serahkantah kepada mereka harta-hananya. Dan jangantah
kamu makan harto anak yatim lebih dari batas kepatutan clan 6*g*hn
kamu) tergeso-gesa (membelanlakannya) sebelum mereka dewasi. io*ng
siopo (diontora pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia menahcm dii,i
(dari memakan harta anak yatim inq dan barang siapa miskin, maka botehtah
ia makon harta itu menuntt yang patut. Kemudian opahila kamu menyerahkan
harta kepada mereka, maka henclaklah kamu adakan saksi-saksi (renrang

j 
Departemen Agama Republik Indonesia arett,att dan'I'erjentahr;.a, (surabaya: Mahkot4

1989), hal. I 14
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,^:y":i:!:,,^rl bor, mereka. Dan cukuplah Ailah sebagar pengawas (ataspersa4smn ttu).'

3). Q.S. Al-Isra' ayat 34

"Dan janganlah kamu menclekati harta anak yatim, kecuari dengan cara yang
lebih baik (bermanfaat) sompoi ia crewasa don penuhitin janli;'s^;;gg,;i;;,
lanji itu pasti diminto pertanggungan jawabnya,,.i

4). Q.S. Al-Baqmah ayat 22A

)7,

f<6;lrfrrlal3j[,// o(firrAO$1i
( y y . 

) lK; fr_y;?{r\r;u'j yy, {t,rt*ra
"Tentang dunia dan akhirat. Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak
yatim, katakanlah : 'Mengurus-uruson mereka triaru jam adatoh ba-ik, dan
iika komu menggauli mereka, maka mereka odalah saudnramu dan Allah
mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang mengaclakan
perbaikan. Dan jika kalau Allah menghendaki.6

5). Q. S Adh{huha ayatg

ttL3o),rfJltri

"Adapun,, terhadap anak yatim maka ianganlah kamu berlaht sewenang-
wenang"'

6) Q S. An-Nisa'ayat I0

'Depag RI, Ibid, hal.I 15.

'tbtd, hal. +29
6 tbid, hal. s3

'AbdrlMali( Abdul Karim Amrullah,

4 o/t4'.., I:l'

Panjimas, 1984 ), 186
Terjemah Tafsir al-Azhar, Iuz 30 (Jakarta: pustaka
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to

t \ . iE:iw' r, r $&itr! \ir.Uu#dz!&$l
"sesungguhnyo olang-orang ycrng memakon harta onak yoti secora dhalim

sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan
masuk ke dalam opi yong menyala_nyala lieraka),;.s

7) Q.S.AI-Ma'un ayat I

fJ€y iJ t.,-l] 
--G 

S?r J tr -g!5.^l ot, i

' Tahukah engkau siapokan orsng yang mendustakan agama?
" Itu lah orang yahg menolakkan anak yatim,,.e

c. Kandungan AyatAtau Penafsiran Ayat Tentang pervalian

1 Q.S AI-Isra'ayat33

Dalam hal ini yang di bahas adalatr masalah qrshash yaitu mengarnbil

pembalasan yang sama. Qishash di sini tidak dilahrkan bila yang membunuh

mendapat kemaafan dari ahli waris yang terbunuh yaitu dengan membayar

diat (ganti rug) yang wajar. pembayaran diat diminta dengan baik,

umpamanya dengan tidak mendesak yang membtmuh, dan yang membunuh

hendaklah membayarnya dengan baik, ump.rmanya tidak menanggrrh-

nangguhkannya. Bila alrli waris si korban sesudah Tuhan menjelaskan hukun-

hukum ini, membtmuh yang bukan si pembtmah, atau membrmuh si

t Depag RI, I6id hal. I 16.
o rbid hat. t tog
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pembunuh setelah menerima diat, maka terhadapnya didunia diambil qishash

dan diakhirat dia mendapat siksa yang pedih.

Diat adalah pembayman sejumlah harta karena sesuatu tindak pidana

terhadap sesuatujiwa atau anggota badan.r0

Dari keteiangan di atas maka dapat diambil kesrnpulan bahwa ahli

waris drlarang melampaui batas dalam menggunakan harta orang yang di

bunuh kepada si pembunuh dalarr hal apapur. Karena perbuatan tersebut

tidak terpuji, karena menyalahi aturan agama islam.

2. Q.S.An-Msa'ayat5

Dalarn kitab tafsir Ibnu Katsir diterangkan bahwa Allah swr

melarang dengan firmannya dalam ayat ke-5 ini menyerahkan harta kepada

orang-oftrng yang belum sempuma akalnya, yaitu anak yatim yang belum

baligh, orang dewasa yang tidak dapat mengatur harta bendanya. Mereka itu

seharusnya tidak diberi kesempatan untuk mengatur harta benda yang

menrpakan sandaran hidup bag manusia. Dan walaupun kepada mereka ittl

dilmang memberi hartq nirmun wajib bagi sang waris yang menguasai harta

milik mereka itu diwajibkan memberi mereka pakaian dan belanja dari hasil

9Mujamma' AlMalik Fahd Li rhibaat Al Mush-haf Asy-Syarif, Al-eur'an dan
Terjemany4(Medinah Munawwarah 2002 M),424
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harta mereka itu dengan disertai ucapan dan kata_kata yang baik.

Allah SWT memerintahkan kepada para wari anak yatim supaya

mereka dari wakru ke waktu mengecek dan menguji anak-anak yatim

asuhannya sarnpai mereka cukup umur urtuk kawin. Maka jika didapati

mereka cukup cerdas dan cukup cakap dan pandai unflrk memelihara dan

menjaga hartanya sendri, hendakrah diserahkan harta mereka ,vang ada

dibawah kekuasaan sang wali kepada mereka wrhrk diurusnya sendiri.il

Dan janganlah sekali-kali orang memakan harta anak yatim diluar

kepatuhan atau tergesa-gesa membelanjakan harta mereka mendahului masa

batigh mereka. Jika sang wali seorang yang mampu hendaklah ia menahan

diri jangan sampai ia menyentuh hafta anak yatim asuhannya dan lika siwali

seorang yang miskin, maka bolehlah ia makan dari harta anak yatim

asuhannya menurut yang patut sebagai imbalan bag pengawasan dan

perwaliarrnya. Dan di waktu penyerahan harta kepada anak yatim yang berhak

menerimanya setelah ia mencapai usia dewasa dan dirasa cukup rurtuk

mengurus dirinya sendiri, hendaklah penyerahan itu disaksikan oleh pihak

ketiga iurhrk menghindari pengingkaran atau persangkaan yang tidak

semestinya terjadi.12

Menurut pendapat para ulama' bahwa seoarang anak menjadi dewasa

atau baligh ialah bila ia mencapai usia lima belas tahun, atau ia rnengelgarkan

" Salin, Bahreisy, Said Balueisy , Terjenah Singkat Tafsir lbnu KLtrsir. Jilid It, (Surabaya. p I
Bina llmu, 1990), 307.

!
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air mani dalam mimpinya daram sebuah hadits yang diriwayatkan oreh

A'isyah r.a. dan beberapa sahabat, Rasuruilah Saw bersabda:

'.--;}i9, l,'-,'s-J, o*i,yC,ri 4+ --€r"l $rf d I g,

'*a9€€frq*'"
"Tiga golongan orang bebas dari catatan kalam pencatat amal ntanusi.a:
anak selama ia belum 

lerihtylom (mengeluarkan oir mani dalam mimpi) atou
belum mencapai usia lima belas tahui
dan orang gira sampai ia kembari sadar.;,,!'*8 

yang tidur sampai ia teryaga

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh tukhori dan muslim

disebutkan bahwa Ibnu umar r.a. berkata: ,'Aku menghadap kepada

Rasulullah pada hari perang rrhud sewaktu aku masih bemsia empat belas

tahuq maka tidaklah aku diizinkan ttrut berperang. Dan sewaktu aku sudah

benrsia lima belas tahun aku diizinkan oleh beliau turut serta dalam perang

khandaq. Khalifah Umar bin Abdul Aziz ketika mendengar hadits tersebut

berucap "inilah batas antara usia kanak-kanak dan usia dewasa."l4

Berselisih pendapat para fuqaha tentang seorang wali miskin yang

terpaksa makan harta anak yatim asuhannya mftk keperluan hidupnya,

apakah ia harus mengembalikan harta yang dimakannya itu kalau ia sudah

berada dalam keadaan mampu membayamya ataukah ia tidak hanrs

menggantinya walau ia sudah dalam keadaan mampu atau sanggup? Ada dua

12 Bahreisy, Ibid, hal. 308

" rbid.

'o Ibid.
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pendapat mengenai pertanyaan ini. Kesatu, tidak wajib menggantikannya

dengan pertimbangan bahwa ya,,g dimakannya itu merupakan upah

penvaliannya yang dilalrukannya dalam keadaan miskin.

Pendapat ini adalah pendapat Imam Syafi,I dan sahabat-sahabatnya

dengan dalil bahwa ayat tersebut membolehkan sang wali makan dari harta

siyatim itu sekedar yang patut tanpa menyebut keharusan mengganti atau

mengembalikan .uang yang telah dibelanjakan. Disamping itu ada sebuah

hadits yang ciriwayatkan oleh Ibnu Abi Halim bahwa seorzmg datang kepada

Rasulullah Saw bertanya, "ya Rasulriluh, ,k, mengasuh seorang anak yatim

yaitu dirumahku, sedang aku sendiri tidak berhart4 bolehkah aku makan dari

harta anak yatim itu untuk belanjaku? Rasulullah marjawab: "makenlah

sepantasnya tanpa berlebih-lebihan. " 
15

Hadits yang diriwayatkan oleh Imarn Ahmad berbunfl:' 
'il4!t-y. d\{LA&, !r JiL U .l a., U,._,_

"makcmlah clari harta anak yatim asuhanmu tanpa berlebih-tebihon dcm
kemubadhiran dan tanpa menggunakart hortanya dengan tujuan
m enye I am atkon h artamu p ri b odi. "

Juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, bahwa seorang arab dari drstur

bertanya kepada Ibnu Abbas r.a. bahwa ia mengasuh beberapa anak yatim

yang memiliki beberapa ekor onta, sedang ia sendiri memiliki juga

mernpunyai beberapa ekor onta, namun hasil ontaflya sendiri dibagikannya

'' Ibid, har 309
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kepada orang-orang fakir dan miskin. Apakah halal baginya makan dari susn

onta anak yatim itu? Ibnu Abbas menjawab, 'Jika engkau yang mengurus

onta-onta anak yatim itu, menyediakan makan dan minrmnya, maka

minumlah dari susu onta itu asalkan jangan sampai membawa mudharat

kepada kefurrmann y a atausampai mengerin gkan teteknya.,, r 6

Adapun pendapat kedua yang mengharuskan dikembarikannya harta

anak yatim yang dimakan oleli waliny4 mereka bersandar kepada larangan

or:mg memakan harta anak yatim, dan hanya diperbolehi<an dalam keadaan

terpaks4 tetapi harus dikembalikannya bila keadaan sudah mengizinkarr.

Diriwayatkan oleh Ibnu Abiddunia dari Haritsah bin Madhrab batrwa Umar

Ibnul Khattab berkat4 " Aku menempatkan diriku menghadapi harta ini (harta

negara) ditempat seorang wali anak yatim. Jika aku didalam keadaan cukup,

aku akan menahan menyenflih harta anak yatim itu dan jika alar berada dalam

keadaan butuh aku ambil dari harta itu sebagai pinjaman yang sewaktu-waktu

al<u berada aku akan mehmasinya."

Sebagai penutup ayat Allah berfirman: "cukuplah dia sebagai

pengawas, saksi yang akan minta pertanggtmg jawaban dari para wali anak-

anak yatim tentang perlakuan mereka terhadap anak-anak asuhnya dan

pengurusan harta milik mereka, dikembalikannya secara trmtas dan lengliap

atau dikorupsinya melalui perhitungan yang curang dan palsu. Semuanya itu

Allah akan rnengetahrunya yang akan diminta pertang$rng jawaban kelak

'o Ibid
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dihari kiamat. Diriwayatkan oleh Muslim bahwa Rasulullah Saw bersabda

kepada Abu Dzan:

-2Js U-d$"* y.ril.--i u.,ll :r-ril, q;Sl1r i U !

'r*Jt
"Hai Abu Dzarr, sesungguhnya aku melihat engkau seorang yong lemah dan
aku menyukai bagimu apo yong aku sukoi bagi diriku sendiii, maka langanlahmenjadi penguasa walau atas dua orang dan jangan puta menjadi priguno
dari harta anak yatim."17

Disebutkan pula dalam kitab al-eur'an dan tafslrnya jilid tr yaittl

setelah AIIah pada ayat lalu memerintahkan unhrk mengembalikan harta anak

yatim yang telah dewas4 tidak mengawininya bila khawatir tidak berlaku adil

terhadapnya dan perintah memberikan mahar kepada istri, maka pada ayat ini

Allah menerangkan tentang syarat bilakah harta anak yatim tersebut dapat

diterima kepada mereka.

Penjelasan dari ayat 5, yaitu: Allah memulai firman-Nya dengan

memerintahkan para wali dan rvasi yang memelihara anak yatrm supaya

mereka menyerahkan harta anak yatim ada dalam kekuasaannya apabila anak

yatim itu telah dewasa dan telah dapat meryaga hartanya. Apabila beltrm dapat

maka tetaplah harta tersebut dipeliharanya dengan sebaik-baiknya karena

harta adalah pokok kehidupan.rs

'' Ibid, hal 3lo
" D"pug RI, Ibid, hal. 123

!
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Segala keperluan anak yatim seperti pakaian, makanan, pendidikan,

pengobatan dan sebagainya dapat diambil dari keuntmgan harta itr apabila

harta tersebut dibuat usaha (diinvestasikan). Kepada mereka hendaklah

berkata lemah lembut penuh kasih sayang dan memperlahrkan mereka seperti

anak sendiri

D. Kandungan Ayat atau penafsiran Ayat tentang Anak yatim

1. Q.S. An-Nsa'ayat2

Dalam ayat ini, Allah memerintahkan kepada hamba-hambanya untuk

menyayangi kaurn lemah dari anak-anak yatim yang ditinggal mati oleh orang

tuanya. Apabila anak yatim itu telah sampai dewas4 dan telah mampu

mengurus harta bendanya sendiri dengan baik, hendaknya harta bendanya

diserahkan pengurusannya kepadanya.

Allah swr. Memperingatkan kepada hamba-hambanya agar tidak

berbuat dosa besar, menukarkan harta kekayaan anak yatim yangjustru haram

bagi orang-orang yang tidak berhak memakan atau menggrmakannya. Unhrk

menghindari diri dari dosa besar maka hendaknya kekayaan anak yatim itu

terpisah dari kekayaan yang mengurusnya, jelas batas-batasnya sehingga tidak

tercampur baur antara keduanya.le

'' shaleh, H.A.A. Dahlan, H.M.D Dahlan, Ayat-Ayat Hilkunr, (Bandung: CV. Diponegoro, 1993)
hal. 127
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Firman Alrah : "Dan barang siapa berkecukupan, maka hendakrah ia

menahan diri, dan barang siapa yang miskin, maka hendakrah ia makan

dengan cdro" yang pantas" itu menunjukkan bahwa seorang wari (penerima

wasiat) dibolehkan makan harta anak yatim, apabila keadaannya

membutuhkan, teiapi kalau dia sebagai orang yang kaya atau berkecukupan,

maka wajib menahan diri dari makan harta anak yatim itrl bahkan dia hann

merasa puas dengan izqi yang telah drberikan Allah kepadanya.para ulama,

sepakat tentang bolehnya mengarnbil sekedamya dengan cara yang pantas,

ketika dia membutuhkan. Namrur mereka juga berbeda pendapat tentang

apakah dia harus dikenakanjaminan (mengembalikan) kalau sudah mampu ?

Sebagian mereka berpendapat: tidak usah mengembalikan, sebab

Allah sudah memperkenankannya dengan cara yang layak. Dan ini dapat

dipandang sebagai upah. Begitulah, sebagaimana yang diriwayatkan dari

ftnam Ahmad bin Hanbal.

Yang lain berpendapat: wajib mengganti, berdasar suatu dalil riwayat

dari Umar bin Khaththab ia berkata:

"Ketahuilah, sestrngguhnya aku menempatkan diriku pada harta Altah

ini dengan berkedudukan sebagai wali (pengrrus) harta anak yatim. Karena

itu jika aku berkecukupan, aku menahan diri, dan jika aku membutuhkan, akn

makan dengan cara yang layak, dan.lika aku sudah mampu, aku bayarnya".

Madzhab Hanafiyah, sebagai yang diriwayatkan ar-Jashshah

rnengatakan: Wali tidak boleh mengambil atau makan harta anak yatim itu
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baik dengan secara pinjaman ataupun semata-mata mengambil, baik dia itu

kaya maupun fakir- Alasan mereka adalah terdapat dalam ayat-ayatAl-e*/an

yang mengatakan:

"Berikanlah kepada anak-anak yatim itu harta-harta mereka.,, (e.s.

An-Nisa' ayat2).

"sesungguhnya orang-oftmg yang makan harta anak-anak yattm

dengan dzalim, tidak lain melainkan mereka itu makan api kedalam perutnya".

(Q.S. An-Nisa'ayat 9).

'Dan hendaklah kamu urus anak-anak yatim itu dengan adil,,. (e.s.

An-Nsa' ayat 127).

"Dan janganlah kamu makan harta-harta (saudara)mu yang beredar

diantara kamu dengan cara yang bathil,'. (e.S. An-Nisa, ayat 2g).

"Selanjutnya al-Jashshash berkata: Ayat-ayat ini muhkamah (ielas dan

tegas) yang mehndungi harta anak yatim terhadap walinya. Sedang ayat

"Barang siapa yang fakir, hendaklah makan dengan layak" itu masih syubhat

dan muhtamal, masih mengandturg altematif. Karena itu harus dikembalikan

pada muhkamah.

2 Q S An-Nisa' ayat 6

Penjelasan dari ayat 6, yaitu: ayat ini menghendaki bahwa sebelum

harta diserahkan kepada anak yatim, apabila mereka telah baligh dan nampak

kecerdasan mereka dalam menggunakan hartanya maka terlebih dahulu

kepada mereka dibenkan rgian Apakah benm-benar ia telah dapat
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memelihara dan menggunakan haitanya dengan baik, sebagaimana dipahami

olehMadzhab Syaf,l.

Madzhab Hanafi mewajibkan wali menyerahkan harta pada tunur

dewasa yaitu cerdas, dan umur 25 tahun dilam keadaan tidak cerdas.

Kemudian Allah memperingatkar, janganlah para wari ikut

mengarnbil atau memakan harta anak yatim secara berlebihan. Apabila wati

termasuk oriulg yang mampu hendaklah ia menahan diri aga. tidak ikut

memakan harta anak yatim tersebut.

Tetapi apabila wali memang orang yang daram keadaan kekurangarl

maka boleh ia ikut memakannya secara baik dan tidak melampau batas.2o

Apabila masa penyerahan diatas terah sampai, maka hendaklah

penyerahan itu dilakukan dihadapan dua orang saksi untuk menghindarkan

adanya perselisihan dikemudian hari.2r

Allatr selalu menyaksikan dan mengawasi pada yang dikerjakan oleh

manusia. Tidak ada hal yang tersembtmyi baginya baik dibtnni mauprul

dilangit.

Kesimpulan:

1. Dlarang menyerahkan harta anak yatim selama ia masih dalam

keadaan bodoh atau dapat menggrrnakan harta dengan baik meskipun

ia telah baligh.

2t'Ibid
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2' wajib bagi para wari memperrakukan mereka dengan kasih sayang

seperti anak sendiri.

3- Jika anak yatim itu telah dewasa, maka untuk dapat meuyerahkan

harta itu terlebih dahulu wali harus menguji kecerdasan mereka.

4. Harus ada dua orang saksi yang menyaksikan serah terima harta anak

yatim.

5. bagr wali yang mampu dilmang makan harta anak yatim, sedang bagi

yang tidak mampu diperkenankan mengambil harta tersebut sekedm

keperluan dan tidak berlebihan.z

Dalarn tafsir ayat ahkam Ash-Shabuni disebu&an bahwa

dinisbatkannya harta anak-anak yatim kepada para wali, padahal harta itu

adalah harta anak yatim sendiri, adalah unhrk memberikan peringatan akan

adanya saling menunjang antara anggota masyarakat, serta menyemkan untuk

memelihma harta dengan tidak digrmakan secara sia-sia. Sebab pemborosan

yang justru dilahrkan oleh orang yang hrang sehat akalnya (safih) akan

berbahaya bag masyarakat. Ini sama halnya den_ean firman Allah yang

mengatakan: "Janganlah kamu membtrnutr diri-diri kamu." Disini larangan

" Hafirh Dasuki, Alhumam Mz, al-ouran tlan'I'a-fsir,(yogyakarta: pr. Dana Bhakti wakaf,
1995), hal. 123

'rbid, hal. 124
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membunuh orang lain dengan ungkapan larangan membrmuh dirinya itu,

karena adanya ikatan al-eur'an yang erat antara anggota masyarakat.23

.Dalam kitab Rowai'ul Bayan jilid Ir disebutkan e.s. An-Nisa' ayat 5,

uraian ayat dari segi lafaUtafsi mufrodatrya adalah: (erei..,rty. kata li-Jt secara

etimolcgi berarti idt (nngan, tipis, kurang) dan is-nrr (bergerak) ungkapan

J+-ile+!l (''e i "'1 artinya: "angin itu menggerak-gerakkan pohon.,, perkataan

4*i- d+J artinya; lelaki yang kurang daya fikiran dan kedewasuumnya. Sedang

arti yang dimaksudkan dalam ayat ini adalah: ,A j 4,x- j . :'J^ itr u,.,.J ) ..rilt
aclJ,'i'lldlllJ*o."s (orang yang tidak mampu menggunakn harta bendanya

dengan bailq atau menghambur-hamburkannya untuk keperluan yang tidak

semestinya).2{

Dalam kitab al-Kasysyaf disebutkan, bahwa kata ctai-lt berarti orang-

orang yang menghambur-hamburkan harta bendanya, yang

mempergunakannya unhrk keperluan yang tidak seyoryanya. Maeka tidak

memptrryai kelanasaan tmhrk mengembangkan dan mentasarufl<an hati

mereka.25

B Mu'ammal Hamidy, Drs. Imron A. Manan, Tafsir Ayat Ahkant Ash-Shqbrtni, (Surabaya: pT.
Bina llmu, tt.) 370.

" Saikh, Muhammad Ali Ash-Shab uni, Terjentah Rmtai\il Bayan, T'afsir Ayat-Ayat Huhtn. .titid
/1. (Semarang: CV. Asy-Syifa', 1993), hal.22l.- tbid, hal2z2.
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Makna ayat di atas secara global:

Allah melarang para wari tmtuk memperborehkan orilng yang berurn

sempurna akalnya membelanjakan harta mereka yang dijadikan oleh Allah

swr sebagai penopang hidup dan kehidupan manusia. Dan AIIah

memerintahkan trntuk membelanjakan harta mereka kepada bermacam-

macarn kebutuhan seperti pakaian, makanan dan sebagainva.

Sebagaimana dia telah memerintahkan agar menguji anak-anak yatlm

sampai mereka rrengetahui mana yang dianggap baik dalam agarna dan

mampu memelihara harta. Kala itula,h orang yang diberi kekuasaan mengurus

harta mereka, wajib memberikan harta merek4 tanpa menunggu lebih lama

lag. Anak-anak yatim ituprm tidak boleh mengatakan, ,,karni 
akan

membelanjakan harta sesuka hati kami, sebelim anak-anak yatim ifu beranjak

dewasa, sehingga mereka mengambil harta mereka dari tangan kami.,, Maka

bagi orang kaya hendaklatr berusaha menuhrp diri dari harta anak yatim.

Sedangkan bagi orang miskin hendaklah mengambil secukupnya saja. Jika

kalian menyerahkan harta mereka, maka datanglah seorang saksi agar mereka

tidak mengingkari penyerahan tersebut. cularplah Allah swr menjadi

pengoreksi dan pengawas.

Kemudian A]lah memberi peringatan keras kepada ofimg-orzmg yang

diberi wasiat, agar fidak berbuat aniaya terhadap anak-anak yatirn yang beracla

dibawah perlindurgan mereka. Allah swr jupp memerintahkan mereka agar

berbuat baik terhadap anak-anak yatrm, seperti seseorang yang
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mengkhawatirkan anaknya yang masih kecil lagr tak berdaya setelah ia

meninggal dunia. Hendaknya ia takut kepada Allah swr. Dalam memelihma

anak-anak yatim tersebut. Seolah-olah Allah SWT berfirman: "perlakukanlah

anak-anak yatim itu se,perti kalian memperlakukan anak-anak kalian sendiri.,,

Allah swr mengakhiri ayat tersebtrt dengan menjelaskan balasan

onmg-oftrng yang berbuat aoiayq yang memakan harta anak yatim dengan

cara lalim dan permusuhan. Dia menjelaskan pula bahwa mereka

5s$rngguhnya tidak lain ksstrali memakan api yang membara kelak dihari

kiamat.26

Dalarn kitab tafsir al-Qudanul karim oleh Mahmud Syahut e.s. an-

Nisa' ayat 5 yaitu: (o :eL*.,Jt; . p;r.Sl3 k+ *p_.,_,,t1

". . . . . . Berilatr mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu).

Dari ayat ini, kita mendapat kejelasan, bahwa seruruh modal tidak

boleh dibiarkan tetap membekg tanpa bergerak atau berkembang. walryu ini

menunhrt agar belanja anak yatim diambil dari hasil pengembangan hartanya,

bukan dari harta itu sendiri. Harta-harta itu harus tetap ada, sedangkan rizki

atau belanjanya diambil dari ketnturgan yang disyari'atkan. wahyu ini

dijelaskan oleh sabda Rasulullah SAW didalam sebuh khutbah beliau.

-j ;"r \, b; J ti l.*J $L; (4 :t, 
^r, ;p J t At$gy) I

'o Ash-Shabuni, Ibid, 226
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'.'Ketahuilah barang lapa menjadi wari seorang anak yatim yang mempunyaiharta, maka hendakrah 
. ia memperaogan{tun hiia itu dsn jangan

membiarkannya, hingga habrs dimakan olei seiekah.,dT

wali yang mengurus harta anak yatim adakalanya seorang yang kaya,

sehingga untuk memenuhi kebuhrhan hidupny4 ia tidak memerrukan bentuan

orang lain. Namun adakalanya pula seorang fakir yang serba kekurangan

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Karena itu Ailah memberikan pehryuk

kepada mereka,' agar wali ymrg kaya seyogyanya tidak mengambil sesuatu

dari harta anak yatim, dan hendaknya ia berusaha menyucikan diri, agar

amalnya didalam memelihara diri dan harta anak yatim menjadi suatu amal

insani yang utam4 demi mendapatkan ridha Allah. Bagi wali yang fakir,

diperbolehkan mengambil sebagian harta anak yatim, hanya sekedar unt'k

memenuhi kebutuhan yang tidak diingka.i oreh orang-oftlng berakal.2'

Ayat-ayat mengenai perkara anak yatim dan orang-orang yang belum

sempurna akalnya ini telah menjadi dasar undang-undang badan yudikatf

Badan ini diserahi mandat untuk mengahr para wali yang mengurus anak-

anak yatim dan orang-orang yang belum sempurna akalnya serta pertanggung

jawaban mereka atas segala trndakan mereka terhadap harta-harta yang

diserahkan kepada mereka turhrk diunrs.

Bersama dengan perintah tanggrrng jawab yang diwajibkan Allah atas

para ulil Amri dari para wali yang mengurus wasiat, Allah mengakhiri ayat-

2Tlr4ahmud 
Syaltur, Tet'ienah Tafsir At-Qur'anul Karinr,Jilid II (Bandung: CV. Diponegoro,

1990) hal 357.
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ayat ini dengan suatu ancarnan. Diantara tqjuannya yaitu menghindarkan para

wali yang mukmin dari berrebihan dalam menggrurakan hak-hak anak yatim

dan mencabut benih-benih ketamakan dari hati mereka.2e

5. Q.S.Al-Isra ayat34

Yaitq Janganlah kanru mendekati harta anak yatim melainkan dengan

cara yang lebih.baik, yakni janganrah kamu mengelola harta milik anak yatim

yang berada di tanganmu dan dikuasakan kepadamu melainkan dengan cara

yang baik dan bennanfaat bagi sang anak sampai ia dewasa dan sanggup

mengurus dirinya sendiri. Dan Allah berfirmaa hendaklah kamu tepati dan

penuhi janji itu pasti kelak akan dimintai pertanggungiawabnya.Juga

hendaklah kamu sempumakan takaran apabila kamu menakar dan jansanlah

sekali-kali kamu berlaku curang dalam takaranmu untuk menambah

keuntungan dengan merugikan orng lain, demihan pula kamu harus berlaku

adil dan jujur jika menimbang dengan menggrurakan neraca yang benar. Sikap

dan cara yang demikian itu adalah lebih baik bagi kamu di duria mauptm di

akhirat.30

x tbid, lsg.
'tbi4 :oo.
30 Bahreisy, Ibid, hal. 42-43
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6 QS Al-Baqarahayat220

Yakni mereka bertanya kepadamu tentang mengurus anak-anak yatim

atau mempergauli dan memelihara mereka.

Gang yang menguus anak yatim melepaskan diri lalu memisahkan

antara dirinya dan anak yatim cialam urusan makan dan minum dan mulailah

melebihkan a dari di.inyq lalu dibiarkannya bagran anak yatim

sampai ia makan atau menjadi rusak.

Para sahabat memandang berdosa mencampuri kepentingan anak_

analcyatim, setungga sebagian mereka enggan mengurus anak yatim dari

anggota-anggota keluarganya.

Katakanlah kepada oftrng yang menanyakan tentang berbuat baik

kepada anak yatim, baik dengan menyendirikannya maupm dargan

mempergauliny4 asalkan tiap-tiap usaha tadi menjadikan kebaikan bag

mereka adalah baik. Kaarena itu wajib bagl kamu memperbaiki keadaan

mereka dengan mernberikan pendidikan dan bimbingan moral, dan

mengembangkan serta menjalankan kekayaan mereka aga_ menjadi lebih

banyak. Dan janganlah kamu menfla-nyiakan nasib mereka, sehingga moral
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mereka rnenjadi rusak dan hak-hak mereka terbengkelai.3r

Allah mengetahui rahasia yang ada dalam hati dan kehendak urhrk

berbuat rusak atau berbuat baik dalam berba*r dengan anak-anak yatim. Dan

Allah akan menghisap kamu dari perkara yang sekecil-kecilnya sampai yang

sebesar-besu*yu.-i'

Kalau Allah menghendaki membebani kamu dengan beban yang tak

mampu kamu laksanakan untuk mengurus anak-anak yatim dan memelihara

harta mereka tanpa menglnginkan berbaur, niscaya Allah kuasa berbuat

begrtu.

Dan kalau Allah mau memberatkan kamu tentu tak seorangpun dapat

menghalanginya.

Jadi dari keterangan di atas dapat diketahui, betapa dan bagaimana

orang-orang beriman memperhatikan hukum-htrktun Agama mereka dan

memelihara ketentuan-ketentuannya, dan bagaimana Allah memperingatkan

dengan keras tentang urusan anak yatim. Karena itu tidak dibolehkan

mengurus nasib merek4 kecuali den-qan niat memperbaiki, juga hdak boleh

mempergauli mereka, kecuali dengan rasa persaudaraan dan penuh perhatian

bahwa AIIah mengawasi dan meliputnya. Namun begitu, banyak kita saksikan

para pengasuh anak yatirn yang nrsak dan yang merusak, tanpa merasa bahwa

3lMusthafa Al- Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maragli, (Semarang. CV Toha putra, l9g0). 190-

"Ibid, I9l
l9l
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perbuatan mereka diawasi oleh Allah dan mereka tidak mengadakan korelasi

terhadap perbuatan-perbuatan ihl. 
33

Dalam ayat ini Allah swr sekaligus menjawab pertanyaan tentang

masalah anak yatim yaitu anak-anak yang tidak berbapak lagr ayalrnya sudah

berpulang ke Rahmatullah.

Timbullah pertanyaan mengenai anak yatim ini pada masa Rasullah

dari orang-orang yang selama ini hidup bersama anak yatim, bercamptu

hartanya dengan harta merek4 sama-sama makan dan minium dalam safu

nunah. Dengan jalan begitu terpeliharalah anak-anak yatim baik makanannya

maupun kesejahteraannya, tetapi kemudian turunlah ayat ini.g

"seswrgguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secma dholim,

sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka kan masuk

kedalam api yang menyala-nyala ( neraka)".35

Dengan turunnya ayat ini mereka ragu-ragu, kalau-karau perbuatarmya

terhadap anak-anak yatim selana ini tennasuk dzolim (aniaya), termasuk

makan harta anak yatim ihr.

Ayat 220 ini menjelaskan bahwa yang dalam hal ini adarah

pemeliharaan yang baik terhadap anak-anak yatim, Jangan sampai tersia-sia

hidupnya, jangan mereka terlantar dan ketenteraman, dan kesejahteraan

ttibid,192
3* Dasuki, Ibid. hal 370
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mereka tidak ter.lamin. Maka semua macam pemeliharaan dan penjagaan

anak-anak yatim adalah mempakan kebaikan. Andaikata mereka dibawah

tingg serumah itupur juga baik sebab dengan trnggal dengan bersama-sama

itu sudah merupaftm hidup bersaudara. Seolah-olah anak yatim itu merupakan

saudara yang kecil, dipelihara kesehatannya, seperti memelihara saudara atau

anak kandung sendiri. Jadi boleh bercarnpur dengan harta anak-anak yatim

dengan harta .orang-orang yr,g memeliharanya, asal ada niat untuk

keselamatan mereka dan tidak unnrk merugikan mereka. perkara niat

seseorang dan apa yang disimpan didalam hatinya, hanya Allahlah yang

mengetahui siapa yang jahat dan siapa yang baik.

Banyak te{adi, seseorang yang mengatakan dia bemiat baik

memelihara anak yatim, tetapi kenyataannya dia menganiaya dan menyiksa

mereka.

Sebenamya Allah dapat saja berbuat untuk membebani oftmg-orang

miskin dengan beban yang berat unttft memelihara anak-anak yatim, tetapi

Allah maha luas rahmatnya. Dia tidak akan membebani seseoralrg dengan

sesuatu kevi'ajiban yang tak akan terpikul olehnya. Karena dalam hal

memelihara anak yatim, adalah tergantung kepada kemampuan masing-

masing, namrm yang pokok adalah terjamrnnya keselaman anak-anak yatim

tersebut, dan jangan sampai mereka itu tersia-sia, baik mengenai keperluan

makan minumnva, pakaian dan tempat tinggalnya, serta pendidikan dan

" Ibid, 371
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kesehatannya, lebih-lebih mengenai harta bendanya, bila ada. Itl harus

dipelihara sebaik murgkin. Apabila anak yatim itu sampai tersia-sia,maka

niscaya hal itu akan menimbulkan kemtukaan Allah. sesunggtrhnya Dia Maha

Perkasa Lagi Maha Bijaksana dalam mengahr kemaslahatan hamban1,1

7). Q.S. Adh-dhuha ayat 9

(oleh sebab rtu) adaprm anak yatim, janganlah engkau hinakan.

Oleh karena itu engkau sendiri merasai keyakinan itu, dan Allah sendiri

yang menanarnkan kasih sylng kepada pengasuh-pengasuhmu di wakhr

engkau kecil, hendaklah engkau hrnjukkan pula kasih sayrng kepada anak-

anak yatim. Jangan engkau bersikap keras kepadany4 jangan mereka

dipandang hina. Tanamkanlah perasarm pada anak-anak yatim itu bahwa

mereka dibelai-belai dan dikasihi. Harta benda mereka hendaklah terjamin

baik sampai dapat mereka terima sendiri setelah mereka dewasa.

seperti dalam hadits riwayat Thabrani dari Abi Darda'yang berbunyr :

"Apakah engkau senong bila hotintu menjadi linak dan dapat menemukcm apa

yang diperlukan anak yatim, usaplah kepalanya fum berilah dia makan dant

makononntu. niscava hatimu lunak dan engkcnt dapat menemttkan apo yang

dihultthkon".

Barangsiapa yang menginginkah hatinya rnenjadi lemah lembut clan

berhasrl rnemperoleh apa yang diperlukannya maka henclaklah ia menyantlnr
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anak yatim, perlakukanlah dengan kasih sayrng, berilah dia makan seperti apa

yang kamu makan, niscaya kamu akan senang.

8) Q.S.An-nisa'ayat 10

setelah Allah menjelaskan dr dalam ayat-ayat yang lalu tentang haramnya

memakan harta anak-anak yatim, dan setelah Allah memerintahkan para wali

agar menyerahkan harta anak yatim setelah mencapai usia dewas4 dan setelah

Allah melarang memakan mas kawin wanita-wanita atau mengawini mereka

tanpa mas kawirl kemudian di sini ( keterangan a.vat ini) Allah menentukan

bahwa harta yang di warisi dan dipelihara oleh para wali demi anak-anak

yatim, yang pemililnya adalahanak yatim laki-laki dan wanita.

Kemudian Allah memerintahkan agar memperlakukan dengan baik anak-

anak yatim, karena mereka sangat perirs4 tidak boleh tersinggung oleh

perkara bernada menghina, terlebih lag jika bapak ibinya yang telah tiada di

sebutkan secrua jelek. Kenyataannya sedikit sekali anak yatim yang tidak

berbenhr dengan perlakuanjelek dalam hal perkataan.

Kemudian Allah minta agar mereka (anak-anak yatim) diperlakukan

secara baik dan penuh kasrh saying, karena kemungkinan orang tua mereka

mengharapkan agar setelah kepergiannya anak-anaknya mendapatkan

pengastrh yang memperlakukan mereka sama dengannya. Setelali itu, Allah

memperberat ancamannya dan menanarnkan rasa antipati terhadap memakan

harta anak yatim secara aniaya. Dalarn hal ini, Allah menjadikannva seolalr
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orang yang bersangkutan akan makan api neraka.Dalam hal ini ada kaitannya

dengan ayat 9 Surah An-Nisa' yaitu pembicaraannya masih berkisar tentang

para wali dan orang-orang yang diwasiati, tryaitu mereka yang dititipi anak-

anak yatim, juga tentang perintah terhadap mereka tetap mempertahankan

anak-anak yatun yang baik, Lerbicara kepada mereka sebagaimana berbicara

kepada anak-anaknya, yaitu yang halus, baik, dan sopan lalu memanggil

mereka dengan sebutan anakku, sayangl$, dan sebayanya.*

Memakan hak-hak anak yatim dengan cara aniay4 tidak dengan cara

baik-baik atau sekedar seperluny4 pada saat terpaksa atau dianggap sebagai

upah bas pekerjaan pengasuh. Fimran AIIah : Fii buthunikum, artinya

sepenuh perut mereka. Dan, Naaran, artinya perbuatan yang menyebabkan

seseorang merasakan adhab neraka *.

9) Q S. AI-Ma'un ayat 1 dan 2

Bilamana Tuhan memulainya dengan pertanyaan, adarah berarti

menyuruh kepada rasul-rasulnya agar ini diperhatikan dengan sungrrh-

sungguh. Karena kalau hal ini tidak dijelaskan berupa pertanyaan seperti ini,

maka akan disangka orang bahwa mendustakan agama ialah semata-mata

karena menyatakan tidak iman percaya pada agama islam. Dan kalau orang

sudah sembahyang, sudah puas4 dia tidak lagi mendustakan agama. Maka

dengan ayat ini dijelaskan bahwa mendtntakan agama yang hebat sekali

ialah:"Itulah orang yang menolakkan anak yatim",(ayat 2). Didalam ayat
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terfurlis yadu'u (dengan tasydrd), artinya yang asal ialah menolak. yaitu

menolakkannya dengan tangan bila dia mendekat.

Pemakaian kata yadu'u yang kita artikan dengan menolakkan itu adalah

membayangkan kebencian yang sangat. Rasa fidak senang, rasa iuik dan tidak

boleh mendekat Kalau dia mencoba menclekat clitolakkan, biar dia iatg-h

tersungkur. Nampaklah maksud ayat bahwa oftmg yang membenci anak yafim

adalah orang yang mendustakan agirma. walauptm dia beribadat, kmena rasa

benci rasa sombong dan bakhil tidak Loleh ada dalam jiwa seorang yang

mengaku beragama.*
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ANALISA DATA

A. Perwalian Anak dalam AI-Qur'an

Perwalian anak dalam Al-Qu/an adalah segala sesuaftl atau seseorang

yang dinurjuk untuk mengurusi harta kekayaan dan pengurusan terhadap pnbadi

seorang anak yang belum dewasa, sedangkan anak tersebut tidali berada di bawah

kekuasaan orang fua.

Sebagaimana dijelaskan dalam bab Itr yang terdapat dalam surat An-Nisa'

ayat5 yang berbunyi :

"t;'6r;;i,:Kbq€;)',(r\:V6itd)'{,;rv-r;l'{,
(olbfi

"Dan janganlah kamu serahkan kepatla orang-orong yang belum sempunta
akalnlta (hctrta mereka ltctng da dalam kekuasaanntul yang Alloh menjadikan
kolian yang untuk menteliharanya. Berilah ntereka belarya dan pakaian (clari
hasil harta ilu) dan ucapkanlah kepada ntereka kata-kota yong bctik".t

Dalam ayat ini Allah SWT melarang men-'-erahkan harta kepada orang-

orang yang behun semprrna akalnya.2 Yaitu anak yatim yang behun baligh,

orang dewasa yang tidak dapat menganr harta bendanya. Mereka itu seharusnya

rDepartemen Agolna Republik Indonesia. -41-Qtrr'att tlan'l'erienahrrya, (Surabaya:

Mahkota,l989).I l5

'Salim Bahreisy. Said Bahreisv. T'erjemoh Singkat 'I'a{sir Ibru Krrtsir,Jilid II, (Surabaya: PT. Bina

Ilmu, 1990),303.
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tidak diben kesempatan untuk mengatur harta benda yang merupakan sandaran

hidup bagi manusia. Dan walaupun kepada mereka itu dilarang memberi harta

milik mereka, tetapi diwajibkan memberi mereka pakaian dan belanja dari hasil

harta mereka itu dengan desertai ucapan dan kata-kata yang baik.

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa ayat 5 Surat An-Nisa,

mengandung perintah, bahwa terhadap anak yatim yang beltun baligh dan orang

yang dewasa yang tidak dapat mengatur harta bendanya, hendaknya diangkat

seorang wali unhrk mengurus dan mengawasi harta mereka. Dalam istilah fiqh

disebut dengan "wilayah" yaifu berarti "penguasaan,, dan "perlindurgan,, atau

menurut istilah fiqh yang dimaksud dengan perwalian adalah penguasarm penuh

yang diberikan oleh agama kepada seseorang untuk menguasai dan melindlngr

oftmg dan barang.3

Dalam Al-Qu/an wali adalah orang yang ditunjuk urtuk mengxrus dan

mengawasi harta anak yang dalam kelanasaan mereka sampai mereka crilorp umur

atau sudah dervasa.a

Selanjutrya dalam firman Allah Surat Al-Baqarah ayat 220 yang

berbLmf :

) / ) , 4n/ ) 3 ,/ , r I

i<r-e i;"'s s' ; l*,u;5r ax#)';ryvstr// 
[y r .) "I.-2;p'i,;l:kt'irie'jrtat ;'-,*,li&itr\-,/ -)l\J)ot' JJy- ). / 1 - J

ttbid.:oz.

'tbid,:os

\
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"Tentong dunia dan okhirat. Dan ntereka bertanya kepadamtt tentang anak
yatim, kntaknnlah: "mengunts untsan mereka secora pahn adaloh ba*ik, danjika kamu menggauli mereka, maka mereka adalah saurlaramu ctan Attah
mengetahui siapo yang membuat kerusakan clari yang mengadakan
perba ikan. Dan 1 iko kalau A t loh menghendaki,,.5

Ayat ini menjelaskan tentang kewajiban seorang wali diantaranya yaitu

seorang wali diwajibkan mengrmrs anak yatim yang berada dibawah

pengawasannya dengan sebaik-baiknya, dan mengganti kerugian yang tirnbul

sebagai akibat kesalahan atau kelalaiannya.

Adaptrn hadits Nabi yang menjelaskan tentang eksistensi perwalian

tehadap anak yatim diantaranya adalah hadits riwayat Ahmad dan Ati yang

berbunf:

Jt3-r' Lc[,r<!]t- . trgdll . up. ) ?) b-3{5gy

"ue tcl 4 U .€*-ty *.nl a--r{y, LJ I e-f r [r) t i5u I \Iq

iibS]ur',b \dro

"Rosulullah SAW mengutus tentang anak perempuan Hamzoh bctgi sattclara
ibunya (mengenai hak perwalian), dcm beliau bersabda: "saudara perempuan
ibu i.tu setingkat dengan ibu". Dikeluarkan oleh Bukhori, clan Ahmadpun
meriwayatlannya dari Hadits Ali, dan beliau bersabda: "Anak perempttcm ittt
bagi saudara ibunya, e{an sauclara ibunya itu seperti ibu,,.6

'Depag, opcit,+zs
6Muh. Syarif Sukandi. TerjemahBulughulMaronr.(Bandung:PT Al-Maarif. 1993).425
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B. Pengertian Anak Yatim dalam AI-Qur'an

Anak yatim dalam al-Qut'an adalatr, anak yang terabaikan oleh orang atau

anak yang ditinggal mati oleh orang tuanya (ayahnya) sebelun ia benunu

dewasa, dan tidak mampu membiayai dirinya sendiri.

Atau anak yang tidak berbapak lagr di sebabkan bapaknya telah dipanggll

oleh Yang Maha Kuasa. Seperti yang tercantum dalam Al-Qu1an Surat Al-

Baqmah ayat 220 yang intinya pemeliharaan terhadap anak yatim, jangan sampai

hidup mereka tersia-sia.

C. Tanggung Jawab Wdi Terhadap Anak Yatim Dalam Al-Qur'an

Dalam kandungan Surat Adh-Dhuha ayat 9 dijelaskan bahwa kepada anak

yatim kita tidak boleh memperlalnrkannya dengan sewenang-weoang.' Maka

berarti kita diperintahkan untuk memperlalarkan anak yatim dengan baik. Perintah

dalam ayat ini dalah bersifat runum yahri menrpakan taktif bagl semua umat

Islam dan lebih lebih lagi terhadap orang yang telah ditunjuk sebagai wali anak

yatrm tersebut.

Dan kewajiban atau tanggung jawab seorang wali diantaranya adalah

menglms anak yatim yang berada di bawah pengawasannya dengan sebaik-

baikny4 dan bertanggung jawab terhadap harta anak yang berada di bawah

perwaliannya, clan mengganti kemgian yang timbul akibat kesalahan atatt

,Rbdul Malik Abdul Karim Amrul lah, Terjemah'l'afsir Al-Azhar..htz 3A (Jakarta: Pustaka Panji

Mas, I 984), 186.

o
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kelalaiannya. Berlaku lemah lembutlah kepada anak yatim dengan penuh kasih

sayang dan memperlakukan mereka seperti anak sendiri.

Dlarang menfla-nfiakan nasib mereka sehingga moral mereka menjadi

rusak dan hak-hak mereka tcrber.skalai.s

8Maraghi. Op.cit,tot
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BAB V

PENTITT]P

\. Kesimpulan

Dari analisa di atas dapat diambil kesimpulan bahwa perwatian anak Calam AI-

Qr'an adalah orang yang di tu1uk untuk mengurus dan mengawasi harta anak yang

berada dalam kekuasaan mereka sarnpai mereka cukup umur atau sudah dewasa

sebagaimana yang tertulis dalam Al-Qur'an Strat An-Nisa' ayat 5 yang artinya "Dan

janganlah kamu serahkan kepada seseorang yang belum sempurna akalnya (harta

mereka yffig ada dalam kekuasaan mu ) dan Allah menjadikan kalian unhrk

memeliharanya. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan

ucapkanlah pada mereka kata-kata yang baik. Atau boleh juga perwalian adalah

penguasaan penuh yang diberikan oleh agama kepada seseorang urtuk menguasai dan

melindungi orang atau barang.

Sedang pengertian anak yatim dalam AI-Qufan adalah anak yang terabaikan

oleh orang atau anak yang ditinggal mati ayahnya sebelurn dia benrmur dewasa, dan

tidak rnampu membiayai dirinya sendiri atau bisa juga anak yang ditinggal oleh

bapaknya pulan g kerahrnaflrllah.

Tanggrrng jawab wali terhadap anak yatim dalam Al-qur'an adalah adalah

mengurus anak yatim 1'ang berada di barvah pengawasannya dengan sebaik-baiknya dan

bertanggng jawab terhadap harta anak yang berada di barvah perwaliannya, dan

mengganti kenrgian yang timbul sebai akibat kesalahan atatr kelalaiannya. Kepada anak

yatim [endaklah berlaku lemah lembut, penuh kasih saying, dan memperlakukan

mereka seperti anak sendiri 
60
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Saran-saran

1. Hendaknya para wali memperhatikan anak yang berada di bawah perwaliannya

karena wali adalah kedudukannya sama seperli orang tua sendiri.

2. Tidak diperbolehkan para wali memberikan hak kepada anak yang berada dibawah

perwaliannya apabila .umrrnya belum mencapai l8 tahun atau kalau dia sudah

kawin.

i. Kewajiban menyanh-uri anak yatim dan larangan memakan hartanya walaupun itu

hanya sedikit.

4. Memberikan pendidikan dan pelayanan serta menyanfurni dan menyayang anak

yatim secara lebih.

C. Penutup

Alhamdulillahi rabbil ;"lu*in penulis ucapkan. Hanya berkah dan rahmat Allah

SWT semata, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini walaupun dalam rwjud yang

sangat sederhana.

Untuk ihl, demi perbaikan skripsi ini, tegrr sapa dan saran dari semua pembaca

yang bersifat membangrur sangat pentrlis harapkan.

Akhir kata, segala pqji hanya pada Allah semata, semoga skripsi ini membawa

suatu pemikiran demi terbenhrknya suatu \,vawasan iebih lanjtrt, semoga skripsi iru

tnembawa manfaat bagi penulis khususnya dan pembaca pada umumnya' Arnin ya

rabbal'alamin.
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